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ABSTRAK 

Nama                 : Riko Nofrizal 

Program Studi   : Ortodonti 

Judul                  : Persepsi Estetika Dental Antara Orang Awam Dengan Ortodontis 

Berdasarkan Aesthetic Component dari IOTN. 

 

 

Pendahuluan :Persepsi merupakan suatu proses menyeleksi, mengatur dan 

menginterpretasikan berbagai masukan informasi sensorik untuk memperoleh 

pemahaman mengenai lingkungan. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

mengevaluasi perbandingan persepsi estetika dental antara orang awam dengan 

ortodontis berdasarkan Aesthetic  Component dari IOTN. Terdapatnya hasil yang 

masih berbeda-beda dari beberapa penelitian sebelumnya serta belum 

adanyapenelitian sejenis di Indonesia dengan latar belakang kultural yang berbeda 

menjadi alasan dilakukan penelitian ini.  

Material dan metode : Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif cross-

sectional. Masing-masing kelompok terdiri dari 42 responden.Setiap responden 

diminta untuk membandingkan enam foto intra oral pada lembar kuesioner terhadap 

foto dari Aesthetic Component.Enam foto intra oral pada lembar kuesioner tersebut 

diambil dari enam pasien, dengan keadaan tiap foto intra oral tersebut mewakili salah 

satu foto dari Aesthetic Component. 

Hasil: Dari keenam foto intra oral pada lembar kuesioner yang dibandingkan 

terhadap keseluruhan foto dari Aesthetic Component, ditemukan satu foto yang 

memiliki perbedaan persepsi estetika dental antara orang awam dengan ortodontis, 

yaitu foto dengan keadaan deepbite. Sedangkan pada lima foto lainnya tidak terdapat 

perbedaan persepsi estetika dental antara orang awam dengan ortodontis. 

Kesimpulan : Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan persepsi estetika dental antara orang awam dengan ortodontis pada hampir 

semua foto, kecuali satu foto  dengan keadaan deepbite, yang dinilai berdasarkan 

Aesthetic Component dari IOTN. 

 

Kata kunci : Persepsi, aesthetic component dari IOTN. 
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ABSTRACT 

Name  : Riko Nofrizal 

Study Program: Orthodontics 

Title                      : The Perceptions of Dental Aesthetics Between Lay Personsand 

Orthodontists Based on Aesthetic Component of IOTN. 

 

 

Introduction: Perception is a process of selecting, organizing and interpreting the 

input of sensory information to gain acomprehensionabout environment. Several 

studies had been conducted to evaluate comparation of dental aesthetic perceptions 

between the lay personsand orthodontists based on the Aesthetic Component of 

IOTN. The results of those studies still had differenceswith some previous studies. 

Because of the differences in results and yet no studies had been done in Indonesia 

with a different cultural background, the author found it interesting to study the topic 

more deeply. 

Material and methods: The study was a descriptive cross-sectional study. Each 

group consisted of 42 respondents whereas each respondent was asked to compare six 

intra oralimages on a questionnaire sheet to the photos of Aesthetic Component. The 

six intra oral images were taken from six patients that represented the Aesthetic 

Componentimages. 

Results: From six intra-oral images on a questionnaire that had been compared to the 

overall pictures of Aesthetic Component, there wasan imagewhich hadgiven a 

different perception of dental aesthetics between the lay personsand orthodontists. It 

was animage with deepbite condition. Meanwhile, the rest ofimageshad no different 

perception of dental aesthetics between lay personand orthodontists. 

Conclusion: The overall results showed that there was no different perception of 

dental aesthetics between the lay personsand orthodontists, exceptone image with 

deepbite condition, which was assessed based on the Aesthetic Component of IOTN. 

 

Key words: Perception, aesthetic component of IOTN. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Estetika wajah adalah suatu konsep yang berhubungan dengan kecantikan atau 

wajah yang menarik dan telah menjadi salah satu hal penting di dalam kehidupan 

modern.
1
 Estetika wajah dipercaya dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian 

serta interaksi sosial.
2,3

 Faktor-faktor  estetikawajah sulit untuk dievaluasi dan pada 

umumnya ditentukan secara subjektif.
1
 Salah satu faktorpenting yang menentukan 

estetika wajah adalah posisi dental yang baik. Posisi dental yang baik tidak hanya 

mendukung kesehatan mulut, tetapi juga merupakan salah satu syarat terwujudnya 

senyum yang menarik sehingga secara keseluruhan akan meningkatkan self esteem 

dan self image seseorang di dalam kehidupannya.
1,4,5

Oleh sebab itu sebagian besar 

masyarakat biasanya datang untuk melakukan perawatan ortodonti dengan tujuan 

memperbaiki estetika dental, dengan harapan juga dapat memperbaiki dan 

mendukung estetika wajahnya.
3,6

 

Persepsi merupakan suatu proses menyeleksi, mengatur dan 

menginterpretasikan berbagai masukan informasi sensorik untuk memperoleh 

kesadaran atau pemahaman mengenai lingkungan,yang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti latar belakang kultural, usia, pendidikan dan pengalaman masa 

lalu.
7,8

Persepsi seseorang tentang maloklusi berbeda-beda, ada yang sangat mengeluh 

walaupun ketidakteraturan susunan dentalnyahanya minimal, namun ada juga yang 

tidak peduli terhadap maloklusi yang dimilikinya, karena pada dasarnya ia sudah 

merasa nyaman dengan keadaan dentalnya.Beberapa penelitian telah membuktikan 

bahwa persepsi umum masyarakat terhadap estetika dental kebanyakan hanya pada 

regio anterior.
6,9,10

 

Index of Ortodontic Treatment Need  ( IOTN ) adalah indeks yang telah 

mendapat pengakuan secara nasional maupun internasional sebagai metode untuk 
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mengukur kebutuhan akan perawatan secara objektif, yang terdiri dari Aesthetic 

Component (AC) dan Dental Health Component (DHC). Aesthetic Component dari 

IOTN dapat mewakili keadaan estetika dental seseorang sebelum dilakukan 

perawatan ortodonti.
11

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi 

perbandingan persepsi estetika dentalantara orang awam dengan ortodontis 

berdasarkan Aesthetic  Component dari IOTN.
12,13

Albarakati (2001)meneliti 

tentangpersepsi estetika dentalantara orang awam dengan ortodontis berdasarkan 

Aesthetic Componentdari IOTN di arab saudi dan diperoleh hasil bahwa terdapat 

perbedaan yang sangat signifikan antara orang awam dengan ortodontis.
12

 Sedangkan 

dari penelitian Trivedi dkk (2011)diperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara persepsi orang awam dengan ortodontis.
13

 

Penelitian mengenai persepsi estetika dental sebelum dilakukan perawatan 

ortodonti masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Namun hasil penelitian-

penelitian tersebut adalah persepsi yang diperoleh pada subjek di luar Indonesia, 

sedangkan untuk negara Indonesia dengan latar belakang kultural yang berbeda 

belum ada yang melakukan penelitian tentangperbedaan antara persepsi estetika 

dentalantara orang awam dengan ortodontis berdasarkan Aesthetic Component dari 

IOTN. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas peneliti ingin mengetahui apakah ada 

perbedaan antara persepsi estetikadentalantara orang awam dengan ortodontis 

berdasarkan Aesthetic Component dari IOTN di Indonesia. 

  

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

      1. Bagaimana persepsi estetikadentalberdasarkan Aesthetic Component dari IOTN 

yang dinilai oleh orang awam. 

      2. Bagaimana persepsi estetikadentalberdasarkan Aesthetic Component dari IOTN 

yang dinilai oleh ortodontis. 

3. Apakah terdapat perbedaan persepsi estetikadentalantara orang awam dengan 

ortodontis berdasarkan Aesthetic Component dari IOTN. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

      1. Mengetahui persepsi estetika dentalberdasarkan Aesthetic Component dari 

IOTN yang dinilai oleh orang awam. 

2. Mengetahui persepsi estetika dentalberdasarkan Aesthetic Component dari 

IOTN yang dinilai oleh ortodontis. 

3. Mengetahui apakah ada perbedaan antara persepsi estetikadentalantara orang 

awam denganortodontis berdasarkan Aesthetic Component dari IOTN. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang gambaran estetika 

dentalyang memerlukan perawatan ortodonti berdasarkan kategori Aesthetic 

Component dari IOTN.  

2. Menambah motivasi masyarakat untuk melakukan perawatan ortodonti kepada 

dokter gigi spesialis. 

3. Menambah wawasan para ortodontis tentang Aesthetic Component dari IOTN. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Persepsi 

Kotler (2002) berpendapat persepsi adalah proses seseorang untuk menyeleksi, 

mengatur dan menginterpretasikan berbagai masukan informasi untuk  menciptakan 

gambaran keseluruhan yang berarti.
14

Sedangkan Pomerantz (2003) mengatakan 

persepsi adalah proses untuk memperoleh kesadaran atau pemahaman mengenai 

lingkungan dengan mengatur dan mengintepretasikan informasi sensorik.
7
Persepsi 

bergantung pada fungsi kompleks sistem saraf, yang melibatkan sinyal pada sistem 

saraf yang berasal dari stimulasi fisik pada organ panca indera, tetapi secara subjektif 

kurang bermakna karena proses ini umumnya terjadi diluar kesadaran.
7
Persepsi 

bukan merupakan penerimaan pasif dari sinyal-sinyal tersebut, tetapi dapat 

dipertajam melalui belajar, memori dan harapan. Sebagai contoh, proses melihat 

melibatkan cahaya yang masuk ke retina mata, penciuman bau diperantarai oleh bau 

suatu benda, dan  pendengaran melibatkan getaran.
14

 

Sistem persepsi pada otak memungkinkan individu untuk melihat lingkungan 

sekitarnya secara stabil, meskipun informasi sensori mungkin tidak lengkap atau 

bervariasi.
7
 Otak manusia tersusun atas saluran modulasi, dimana area-area yang 

berbeda akan memperoleh informasi sensorik yang berbeda pula. Beberapa dari 

modul ini berbentuk peta sensorik, yang memetakan dari berbagai aspek di dunia 

pada permukaan otak.Modul yang berbeda ini saling berhubungan dan 

mempengaruhi. Sebagai contoh, rasa makanan dipengaruhi oleh baunya.
15

 

Proses persepsi dimulai dari objek pada dunia nyata yang dinamakan stimulus 

distal atau objek distal. Dengan bantuan cahaya, suara atau proses fisik lainnya, objek 

tersebut akan merangsang panca indera. Panca indera mengubah energi input menjadi 

aktifitas persarafan, proses ini disebut “transduksi”. Bentuk dari aktifitas persarafan 

tersebut dinamakan stimulus proksimal.Sinyal-sinyal pada saraf diteruskan ke otak 

dan diproses. Perasaan yang  dihasilkan stimulus distal tersebut dinamakan persepsi. 

 

4 
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Persepsi digambarkan sebagai proses pembentukan kesadaran mental terhadap 

stimulus distal menggunakan informasi dari stimulus proksimal. 
15,16

 

Hamka (2002) berpendapat bahwa persepsi individu dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktor fungsional dan struktural. Faktor fungsional adalah faktor-faktor 

yang bersifat personal, meliputi usia, pengalaman masa lalu, kepribadian dan jenis 

kelamin. Sedangkan faktor struktural adalah faktor dari luar individu meliputi 

lingkungan, kultural dan normasosial.
17

 

 

2.2Estetika 

Kata estetika berasal dari bahasa Yunani α σθητιкή “aisthetike” dan 

diciptakan oleh ahli filosofi Alexander Gotltlieb Baumgarten pada tahun 1735 yang 

berarti “ilmu untuk mengetahui sesuatu melalui indera.
18

 Kata ini digunakan di 

Jerman setelah Baumgarten mengubahnya dalam bentuk latin (Aesthetica), tapi tidak 

begitu popular dalam bentuk bahasa inggris sampai awal abad 19 (Kivy 1998). Faktor 

estetika ini tidak mudah untuk dievaluasi dan pada umumnya ditentukan secara 

subjektif.
1,2

 

Menurut Sarver, estetikadi dalam bidang ortodonti dibagi ke dalam tiga 

bagian yaitu makro estetika(wajah secara keseluruhan), mini estetika (senyum) dan 

mikro estetika (dentaldan gingiva).
11 

 

2.2.1. Makro Estetika 

Yang dimaksud dengan makro estetika adalah estetika yang dilihat dari wajah 

secara   keseluruhan.Memiliki wajah yang harmonis dan proporsional adalah 

dambaan dari setiap orang karena dapat  mempengaruhiself esteemdan self image 

seseorang di dalam interaksi sosial.Beberapa ahli mencoba memberikan tanggapan 

mengenai wajah yang harmonis dan proporsional.Menurut Angle berpendapat bahwa 

keseimbangan dan harmoni wajah serta bentuk dan keindahan mulut ditentukan oleh 

oklusi gigi yang ideal, sedangkan menurut Bishara mulut merupakan faktor utama 
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dalam menilai keserasian wajah dan merupakan ciri wajah yang khusus (cit. Jefferson 

Y, 2004)
19

 

Wajah yang cantik pasti memiliki proporsi wajah yang ideal. Proporsi ideal 

berhubungan langsung dengan divine proportionseperti yang ditunjukkan pada 

gambar 1, dimana proporsi tersebut adalah 1 : 1,618.
20

Divine proportion merupakan 

standar yang universal,sehingga perawatan yang menggunakan standar divine 

proportionakan memaksimalkan estetika wajah.
21

Wajah yang simetrisnya baik tidak 

selalu berhubungan dengan wajah yang cantik, akan tetapi wajah yang sesuai dengan 

divine proportion pasti selalu cantik. 
20,22 

 

 

a b  

 

c 

Gambar 2.1. Proporsi Divine dari wajah manusia a. Proporsi vertikal, b. 

Proporsi transversal, c. Proporsi eksternal( Dikutip dari: Jefferson Y, 2004)
19 

 

Wajah bisa dilihat dari dua arah, yaitu pandangan frontal dan pandangan 

lateral.Melalui pandangan frontal dapat dinilai proporsi, bentuk dan simetris wajah. 

Proporsi wajah normal untuk individu pada posisi kepala natural dibagi dalam tiga 

bagian yang sama yaitu antara trichion dan nasion, antara nasion dan subnasal serta 
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antara subnasal dengan gnation. Bentuk wajah dapat dibagi tiga yaitu mesofasial, 

dolichofasial dan brachifasial.
11

 

Melalui pandangan lateral yaitu profil jaringan lunak yang menutupi bagian 

wajah, dalam hal ini meliputi hidung, bibir dan dagu. Ketiga hal ini penting bila 

membicarakan estetika wajah, terutama bibir. Seperti yang telah diketahui bibir atas 

dan bawah didukung oleh gigi depan maksila dan mandibula. Inklinasi gigi anterior 

yang tidak baik kedudukannya akanmempengaruhi jaringan lunak bibir, sehingga 

profil wajah seseorang tampak cembung atau cekung. Kedudukan hidung dan bibir 

juga berperan penting, hidung dan dagu yang kecil akan membuat bibir tampak lebih 

ke depan, sebaliknya hidung dan dagu yang besar akan membuat bibir tampak kurang 

ke depan.
10,11

 

 

2.2.2 Mini Estetika( Senyum )  

Salah satu hal yang memiliki peranan besar dalam estetika wajah adalah 

senyum, karena senyum yang menarik adalah salah satu karakteristik yang dapat 

dihubungkan dengan estetika wajah secara keseluruhan.Senyum merupakan salah 

satu cara seseorang untuk mengungkapkan perasaannya dan menjadi salah satu 

ekspresi wajah yang penting dan mendasar dalam mengungkapkan rasa persetujuan, 

persahabatan dan penghargaan seseorang terhadap sesamanya.
23

Memiliki senyum 

yang menarik adalah dambaan setiap orang karena dapat memancarkan aura 

seseorang sehingga menambah tingkat kecantikan seseorang. Seseorang dengan 

tampilan yang biasa saja akan tampak lebih menarik jika memiliki senyum menarik.
24

 

Terdapat dua tipe dasar senyum yaitu senyum sosial (posed smile) dan 

senyum spontan (unposed smile). Senyum sosial merupakan senyum yang disadari 

dan banyak digunakan untuk menggunakan salam, terjadi dengan sukarela serta 

memberikan kesan ramah. Sedangkan senyum spontan adalah senyum yang terjadi 

pada saat tertawa atau perasaan sedang senang.
5
Sabri (2005)mengatakan komponen 

pembentuk senyum dari arah frontal terdiri dari delapan faktoryaitu lip line, smile 
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arch, asimetri senyum, buccal corridor, bidang oklusi, kurva bibir atas, komponen 

dental dan gingival.
24

 

  

2.2.3. Mikro Estetika 

Yang dilihat pada mikro estetika adalah komponen dental, meliputi proporsi, 

bentuk, warna, hubungan tinggi dan lebar gigi, posisi gigi, connector dan embrassure, 

black triangle, serta gingival display (tinggi, warna dan bentuk gingival).Warna gigi 

dapat berubah seiring dengan bertambahnya umur.Gingival display seperti tinggi, 

warna dan bentuk gingiva merupakan faktor  yang penting dalam pembentukan 

senyum estetis, dan juga dapat mempengaruhi penampilan gigi.
11

 

Persepsi seseorang tentang estetika berbeda-beda karena pada umumnya 

persepsi ditentukan secara subjektif. Salah satu faktor yang penting untuk estetika 

wajahadalah posisi dental yang baik dimana posisi dental yang baik tidak hanya 

mendukung terwujudnya senyum yang menarik, tetapi juga dapat mendukung 

kesehatanmulut sehingga secara keseluruhan akan meningkatkan self esteem dan self 

image seseorang di dalam kehidupannya
1-3 

Akan tetapi tidak semua masyarakat peduli terhadap posisi dentalnya. Ada 

juga yang tidak peduli terhadap ketidakteraturan posisi dental yang dimilikinya 

disebabkan pada dasarnya ia sudah merasa nyaman dengan keadaan dentalnya. 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa persepsi umum masyarakat terhadap 

estetika dental kebanyakan hanya pada bagian anterior, dimana persepsi tersebut 

dinilai  dengan menggunakan sesuatu alat ukur yang disebut indeks.
6,8,9

 

  

2.3Indeks 

Indeks digunakan untuk menggambarkan tingkatan atau kategori yang berupa 

nilai pada suatu maloklusi. Kesimpulan yang didapat dari pengukuran 
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indeksmenunjukkan kondisi dental pasien secara umum.
25

Suatu indeks harus 

memenuhi ketentuan sebagai berikut :
26,27

 

1. Indeks harus berupa suatu angka dengan skala terbatas yang memiliki 

hubungan dengan suatu kondisi. 

2. Indeks harus memenuhi kriteria validitas dan realibilitas pengukuran. 

3. Indeks harus berhubungan erat dengan tingkatan gejala klinis, dimana 

nilainya dapat diuji dengan statistik. 

 

Ada lima tipe indeks dalam ortodonti, yang setiap indeksnya dibuat 

berdasarkan tujuan tertentu, seperti indeks untuk klasifikasi diagnostik, indeks untuk 

studi epidemiologi, indeks untuk menilai kebutuhan perawatan ortodonti, indeks 

untuk menilai hasil perawatan ortodonti dan indeks untuk menilai kompleksitas 

perawatan ortodonti. Terdapat beberapa indeks yang popular sebelumnya, 

sepertiOcclusal Index (OI) dikembangkan oleh Summers (1971), Treatment Priority 

Index (TPI) dikembangkan oleh Grainger (1967) dan Handicapping Malocclusion 

Assesment Record (HMAR) dikembangkan oleh Salzmann.
11

 

Kemudian telah berkembang lagi berbagai indeks yang lebih aktual 

diantaranya Indexof Complexity, Outcome and Need(ICON),  Dental Aesthetic Index 

(DAI) dan Index of Orthodontic Treatment Need (IOTN )
25-27

 

Index of Ortodontic Treatment Need  (IOTN) diperkenalkan pertama kali oleh 

Brook dan Shaw pada tahun 1989. Indeks ini adalah indeks yang telah mendapat 

pengakuan secara nasional maupun internasional sebagai metode untuk mengukur 

kebutuhan akan perawatan ortodonti secara objektif. IOTN terdiri dari Aesthetic 

Component (AC) dan Dental Health Component (DHC).
11,25

 

Index of Complexity, Outcome and Need (ICON)diperkenalkan pertama kali 

oleh Daniel dan Richmond pada tahun 1998.Indeks ini dapat digunakan pada akhir 

periode gigi bercampur dan periode gigi tetapuntuk memperkirakan kebutuhan 

perawatan sekaligus memperkirakan hasil perawatan, dapat diaplikasikan pada pasien 

maupun model studi.
25,28
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2.4Index of Ortodontic Treatment Need 

Index of Ortodontic Treatment Need  (IOTN)diperkenalkan pertama kali di 

Inggris oleh Brook dan Shaw (1989) serta dimodifikasi oleh Richmond 

(1990).
11

Indeks ini  telah mendapat pengakuan secara nasional maupun internasional 

sebagai metode untuk mengukur kebutuhan akan perawatan secara objektif dan pada 

zaman sekarang banyak digunakan sebagai alat penelitian dan administrasi pelayanan 

kesehatan umum ortodonti.
25,29

IOTN terdiri dari Aesthetic Component (AC) dan 

Dental Health Component (DHC). 
11, 30-32 

Pada beberapa negara yang sudah menerapkan sistem asuransi bagi 

masyarakat yang membutuhkan perawatan ortodonti, indeks ini digunakan sebagai 

syarat untuk memperoleh perawatan ortodonti.
25

Hassan (2006) mengatakan bahwa 

indeks IOTN merupakan alat ukur yang valid yang harus digunakan pada klinik 

ortodonti, terutama pada pusat kesehatan yang berkaitan dengan pihak asuransi.
30

 

IOTN juga berguna untuk menilai prevalensi dan keparahan maloklusi pada 

penelitian epidemiologi, seperti yang dilakukan oleh Tung dan Kiyak (1998) dan 

Ertugay dkk (2001). Pada penelitian Tung dan Kiyak (1998) disebutkan bahwa 

prevalensi wanita untuk peduli terhadap penampilan wajahnya lebih besar 

dibandingkan pria  berdasarkan indeks IOTN.
31

 Ertugay dkk (2001) melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui besarnya kebutuhan anak-anak sekolah 

di Turki terhadap kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan indeks IOTN, dan 

didapat hasil bahwa terdapat kebutuhan perawatan ortodonti yang tinggi pada anak-

anak sekolah di Turki.
32

 

Burden (2001) menyebutkan bahwa laki-laki lebih memerlukan kebutuhan 

perawatan ortodonti dibandingkan wanita berdasarkan indeks IOTN.
33

 Berbeda dgn 

penelitian Burden, Zahid (2010)  mengatakan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh 

terhadap kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan indeks IOTN.
34

 

Di London, Alkhatib dkk (2005) melakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh etnis terhadap kebutuhan perawatan ortodonti dengan menggunakan IOTN, 

dan didapat hasil bahwa tidak ada pengaruh etnis terhadap kebutuhan perawatan 
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ortodonti.
35

Hal yang sama juga diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya oleh 

Mandall dkk (2000) yang mengatakan bahwa etnis tidak berpengaruh terhadap 

kebutuhan perawatan ortodonti.
36

 

 

2.4.1 Dental Health Component 

Dental Health Component memiliki lima kategori, seperti yang ditunjukkan 

pada tabel 1. Grade 1 menunjukkan bahwa subjek tidak memerlukan perawatan 

ortodonti, sedangkanGrade 5 menunjukkan bahwa subjek sangat memerlukan 

perawatan ortodonti .Tiap tingkatan disertai sub divisi sesuai ciri yang ditemukan, 

dimana sub divisi tersebut menunjukkan tipe occlusal discrepancy.Penilaian diambil 

dari studi model dan dilakukan oleh ahli ortodontis.
6,35

Adapun pengukuran yang 

dilakukan pada Dental Health Component meliputi pengukuran jarak gigit (overjet), 

tumpang gigit (overbite), gigitan silang (cross bite), gigitan terbuka (open bite), 

gigitan terbalik (reverse overjet), hypodontia, celah bibir dan palatum (defect of cleft 

lip and palate), dan impeded eruption teeth.
25

Pada Dental Health Component, ciri 

dari identifikasi oklusi yang paling parah menjadi dasar untuk menentukan kebutuhan 

akan perawatan. 
32,35 

Jarak gigit (overjet) adalah jarak antara tepi insisal gigi insisif rahang atas 

dengan permukaan labial dari gigi insisif rahang bawah yang diukur secara 

horizontal.
37

 Pada Dental Health Component, overjet ditandai dengan sub-divisi “a”.  

 

 

Gambar 2.2.Overjet (Dikutip dari: Daskalogiannakis J, 2000)
37 
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Reverse overjet adalah jarak antara tepi insisal gigi insisif rahang atas dengan 

gigi insisif rahang bawah jika insisif rahang atas oklusi dengan permukaan lingual 

insisif rahang bawah.
39

 Gigitan terbalik ditandai dengan sub-divisi “b”.Gigitan silang 

(crossbite) merupakan hubungan yang abnormal dalam arah labiolingual atau 

bukolingual yang melibatkan satu gigi atau lebih terhadap satu gigi atau lebih pada 

rahang yang berlawanan.
39

AnteriorCrossbite atau posterior crossbite ditandai dengan 

sub-divisi “c”. Pergeseran gigi adalah gigi yang gagal menempatkan diri di dalam 

posisi yang normal pada lengkung gigi.
39

 Pada Dental Health Component, pergeseran 

gigi ditandai dengan sub-divisi “d”. 

Gigitan terbuka (open bite) adalah tidak adanya kontak vertikal antara gigi di 

rahang atas dengan gigi di rahang bawah, terbagi atas anterior open bite dan 

posterior open bite, yang ditandai dengan sub-divisi “e”. 

 

 

Gambar 2.3.Openbite (Dikutip dari: Daskalogiannakis J, 2000)
37 

 

 Overbite adalah jarak antara tepi insisal rahang atas terhadap tepi insisal 

rahang bawah yang diukur secara vertikal,
39

 yang ditandai dengan sub-divisi “f”. 

 

 

Gambar 2.4.Overbite (Dikutip dari: Daskalogiannakis J, 2000)
37 
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  Hypodontia adalah kurang atau tidak lengkapnya gigi di dalam deretan 

lengkung gigi,
37

 yang ditandai dengan subdivisi “h”. Supernumerary teeth 

dimasukkan ke dalam kategori 4 dengan sub divisi “x”. 

Grade 5 (Need treatment) 

5i Impeeded eruption of teeth (except for third molars) due to crowding, displacemen, the presence of 

supernumerary teeth, retained deciduous teeth and any pathological cause 

5h Extensive hypodontia with restorative implications (more than 1 tooth missing in any quadrant) 
requiring pre-restorative orthodontics. 

5a Increased overjet greater than 9 mm 

5m Reverse overjet greater than 3-5 mm with reported masticatory and speech difficulties 

5p Defect of cleft lip and palate and other craniofacial anomalies 

5s Submerged deciduous teeth 

Grade 4 (Need treatment) 

4h Less extensive hypodontia requiring pre-restorative orthodontics or orthodontic space closure to 

obviate the need for prosthesis 

4a Increased overjet greater than 6 mm, but less than or equal to 9 mm 

4b Reversed overjet greater than 3-5 mm with no masticatory or speech difficulties 

4m Reverse overjet greater than 1 mm but less than 3-5 mm with recorded masticatory and speech 
difficulties 

4c Anterior or posterior crossbites with greater than 2 mm discrepancy between retruded contact 

position and intercuspal position 

4l Posterior lingual crosssbite with no finctional occlusal contact in one or booth buccal segments 

4d Severe contact point displacement greater than 4 mm 

4e Extreme lateral or anterior open  bites greater than 4 mm 

4f Increased and complete overbite with gingival or palatal trauma 

4t Partially erupted teeth, tipped and impacted against adjacent teeth 

4x Presence of supernumerary teeth 

Grade 3 (Borderline need) 

3a Increased overjet greater than 3-5 mm, but less than or eqoual to 6 mm with incompetent lips   

3b Reversed overjet greater than 1 mm, but less than or equal to 3-5 mm 

3c Anterior or posterior crossbites with greater than 1 mm, but less than or equal to 2 mm discrepancy 
beeween retruded contact position and intercuspal position 
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Tabel 2.1.Dental Health Component( DHC ) dari Index of Ortodontic Treatment Need 

(IOTN).( Dikutip dari: Shaw WC, 1995 )
27 

   

2.4.2 Aesthetic Component  

Aesthetic Componentadalah komponen dari Index of Orthodontic Treatment 

Need ( IOTN ) yang digunakan untuk melihat kebutuhan perawatan ortodonti dengan 

cara menggunakan foto intra oral, terdiri dari 10 skala foto berwarna yang disusun 

menjadi dua kolom, yang menunjukkan keadaan dental dengan tingkat yang berbeda. 

Penilaian Aesthetic Component dilakukan secara subjektif, dapat dilakukan oleh 

orang awam atau ortodontis dantidak dipengaruhi oleh warna dental, oral hygiene 

maupun kondisi gingival 
11,38

 

Pada umumnya, ada dua cara untuk melakukan pemeriksaan Aesthetic 

Component, yaitu dengan menggunakan kaca atau kamera. Cheek retractor 

dipasangkan pada mulut, kemudian subjek diminta untuk melihat keadaan dentalnya 

melalui kaca, atau dapat juga difoto dengan menggunakan kamera. Kemudian subjek 

diminta untuk mengidentifikasi foto mana dari Aesthetic Component yang paling 

3d Contact point displacement greater than 2 mm, but less than or equal to 4 mm 

3e Lateral or anterior open bite greater than 2 mm, but less than or equal to 4 mm 

3f Deep overbite complete on gingival or palatal tissues, but no trauma 

Grade 2 (Slight) 

2a Increased overjet greater than 3-5 mm, but less than or equal to 6 mm with no competent lips 

2b Reverse overjet greater than 0 mm but less than or equal to 1 mm 

2c Anterior or posterior crossbite with less than or equal to 1 mm discrepancy between retruded 

contact position and intercuspal position 

2d Contact point displacement greater than 1 mm but less than or equal to 2 mm  

2e Anterior or posterior openbite greater than or equal to 3-5 mm without gingival contact  

2f Increased overbite greater than or equal to 3-5 mm without gingival contact 

2g Pre-or post-normal occlusion with no other anomalies (includes up to half unit discrepancy) 

Grade 1 (None) 

1 Extremely minor malocclusion including contact point displacement less than 1 mm  
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mendekati keadaan dentalnya di bagian anterior.
30,39,40

Grade 1 menunjukkan susunan 

dental yang paling baik, sedangkan grade 10 menunjukkan susunan dental yang 

paling tidak baik.Hasil dari pemeriksaan Aesthetic Component dapat dibagi menjadi 

tiga kategori, grade1-4 menunjukkan no/little treatment need, grade 5-7 menunjukkan 

moderate treatment need dan grade 8-10 menunjukkan great treatment need.Pada 

penggunaannya, Aesthetic Component tidak terikat atau tergantung pada Dental 

Health Component, akan tetapi hasil dari Aesthetic Component dapat mendukung 

hasil dari Dental Health Component.Aesthetic Component ini mudah digunakan, 

dengan caraskor didapat dari subjektif dan banyak digunakan untuk edukasi pasien 

atau masyarakat.
11,12

 

Oleh karena penilaiannya secara subjektif, maka penilaian Aesthetic 

Componentberkaitan erat dengan persepsi.
41

Ada beberapa faktoryang dapat 

mempengaruhi persepsi seseorang terhadap kebutuhan perawatan ortodonti 

berdasarkan Aesthetic Component dari IOTN.Al Sarheed dkk (2003) menyebutkan 

bahwa persepsi seseorang tentang kebutuhan perawatan ortodonti dapat dipengaruhi 

oleh usia, jenis kelamin serta latar belakang sosial ekonomi.
41

 Berbeda dengan 

penelitian Al Sarheed dkk (2003), Abdulla (2004) dan Hedayati (2007)  mengatakan 

bahwa jenis kelamin tidak memiliki pengaruh terhadap  persepsi seseorang tentang 

kebutuhan perawatan ortodonti.
29,42

Dalam penelitian Al Khatib (2005) dikatakan 

bahwa persepsi seseorang terhadap kebutuhan perawatan ortodontidapat berbeda 

dengan orang lain, yang mungkin dipengaruhi oleh kultural dan lingkungan sosial.
35

 

Aesthetic Component dari IOTNjuga digunakan dalam beberapa penelitian 

untuk melihat bagaimana persepsi individu terhadap masalah estetika 

dental.Mugonzibwa dkk (2004) melakukan penelitian untuk mengetahui seberapa 

besar persepsi anak-anak Tanzania terhadap susunan dentalnyadan didapat hasil 

bahwa sebagian besar anak-anak tersebut merasa tidak senang terhadap 

ketidakteraturan susunan dentalnya.
43

Flores dan Major (2004) mengatakan 

penampilan atau bentuk susunan dental, terutama di bagian anterior dapat menjadi 

faktor yang mempengaruhi penilaian atau persepsi seseorang terhadap masalah 
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estetika dental berdasarkan Aesthetic Component dari IOTN.
1
Pada penelitian Hamdan 

(2004) disebutkan bahwa persepsi antara orang tua dengan anak terhadap kebutuhan 

perawatan ortodonti anak berbeda signifikan, yang disebabkan orang tua selalu 

menginginkan yang terbaik terhadap anaknya.
44

Hedayati (2007) juga menyebutkan 

bahwa orang tua lebih memperhatikan estetika dental anak perempuan dibandingkan 

anak laki-lakinya.
29

 

Aesthetic Component dari IOTN dapat mewakili keadaan estetika dental  

seseorang sebelum dilakukan perawatan ortodonti.
11

Beberapa penelitiantelah 

dilakukan untuk melihat perbandingan persepsi estetika dentalantara orang awam 

dengan ortodontis berdasarkan Aesthetic Component dari IOTN, diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan Albarakati dan Trivedi dkk.
12,13

Di Arab Saudi, Albarakati 

(2001) meneliti perbandingan persepsi estetika dental antara orang awam dengan 

ortodontis berdasarkan Aesthetic Component, dengan subjek penelitian pasien di 

salah satu rumah sakit dan diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan antara persepsi orang awam dengan ortodontis.
12

Sedangkan Di India, 

Trivedi dkk (2011) meneliti perbandingan persepsi estetika dentalantara orang awam 

dengan ortodontis berdasarkan Aesthetic Component, dengan subjek penelitian 

mahasiswa yang tidak memiliki latar belakang pendidikan kedokteran gigi dan 

diperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara orang awam 

dengan ortodontis.
13 

Berdasarkan penelitian Albarakati(2001) dan Trivedi dkk(2001) di atas, 

subjek penelitian diminta langsung menilai keadaan dentalnya dengan cara 

mengidentifikasi foto mana dari Aesthetic Componentyang paling mendekati keadaan 

gigi anterior mereka. Adapun hasil yang didapat dari kedua penelitian  tersebut adalah 

sebagian besar subjek cenderung menilai keadaan dentalnya lebih baik dari keadaan 

yang sebenarnya, atau cenderung menilai di grade yang lebih minimal sehingga 

didapat ketidakakuratan dari hasil pengukurannya.
12,13
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Gambar 2.5.Aesthetic Component (AC) dari Index of Orthodontic Treatment Need (IOTN ).  

(Dikutip dari: Shaw WC, 1995 )
27
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS, VARIABEL PENELITIAN, DEFINISI 

OPERASIONAL 

 

 

3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Terdapat perbedaan antara persepsi estetikadentalmenurut orang awam dengan persepsi 

estetika dentalmenurut ortodontis berdasarkan Aesthetic Component dari IOTN. 

  

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel terikat adalah persepsi terhadap estetika dental. 

3.3.2 Variabel bebas adalah subjek penelitian yaitu ortodontis dan orang awam. 

 

3.4 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Alat Bantu Skala 

Subjek penelitian -Ortodontis : dokter gigi yang telah 

menyelesaikan pendidikan spesialis 

ortodonti minimal 1(satu) tahun, 

berusia 26-44 tahun. 

-Orang awam : individu dari 

kalangan umum, dengan 

pendidikan minimal sarjana, belum 

pernah menjalani  perawatan 

ortodonti,  bukan latar belakang 

pendidikan di bidang kedokteran 

- Daftar nama        

- wawancara       

 

 

 

 

 

 

- Orang awam 

- Ortodontis 

Persepsi terhadap 

estetika dental 
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gigi, berusia 22-40 tahun 

Persepsi  terhadap 

estetika dental  

Identifikasi atau penilaian subjek 

penelitian terhadap tiap foto 

intra oral pada lembar kuesioner, 

dengan cara mengkategorikan 

tiap foto intra oral tersebut 

terhadap grade dari fotoAesthetic 

Component. 

 

Foto intra oral adalah enam buah 

foto intra oral berwarna dari arah 

frontal yang diambil dari enam 

pasien di klinik RSGMP FKG 

UI yang belum pernah menjalani 

perawatan ortodonti, dengan 

keadaan masing-masing foto 

intra oral tersebut harus dapat 

mewakili salah satu foto yang 

ada pada Aesthetic Component. 

(lihat halaman 25) 

  

Lembar foto Aesthetic 

Component adalah lembar yang 

berisi 10 foto berwarna Aesthetic 

Component dari IOTN (Brook 

dan Shaw, 1989) yang 

menunjukkan keadaan dental 

dengan tingkat yang berbeda. 

(lihat halaman 26) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 (enam) buah 

foto intra oral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar  berisi 

foto dari 

Aesthetic 

Component 

 

 

 

 

Kategorik 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian 

Merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan potong lintang (cross 

sectional).
45

 

 

4.2 Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilakukan di pusat perbelanjaan/mal dan klinik/praktek ortodontis pada 

bulan Januari - Februari 2012. 

 

4.3 Pemilihan dan Subjek Penelitian  

Populasi Sampel (Responden) 

Populasi penelitian adalah orang awam yang sedang berada di pusat 

perbelanjaan/mal dan para ortodontis di klinik/praktek ortodontis yang memenuhi 

kriteria inklusi subjek penelitian. 

 

Kriteria inklusi orang awam: 

- Orang yang berada di pusat perbelanjaan/ mal, yaitu di Gandaria City  

Jakarta 

- Usia 22-40 tahun. 

- Pendidikan minimal sarjana, dengan latar belakang pendidikan dan 

pekerjaan tidak berhubungan dengan bidang kedokteran gigi. 

- Belum pernah menjalani perawatan ortodonti. 

- Bersedia menjadi responden penelitian. 

 

Kriteria inklusi ortodontis : 

- Berusia 26-44 tahun. 

- Telah menyelesaikan pendidikan spesialis ortodonti, minimal 1 (satu) tahun. 

- Bersedia menjadi responden penelitian. 

21 
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 4.4 Perhitungan Jumlah Sampel 

Rumus jumlah sampel :
46
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Dengan : 

Zα = deviat baku alfa = 1,96 

Zβ= deviat baku beta = 0,042  

P2 = Proporsi pada kelompok yang sudah diketahui nilainya = 0,19 (kepustakaan) 

P1 = Proporsi pada kelompok yg nilainya judgment peneliti = 0,2 + 0,19 = 0,39 

P1 – P2 = selisih proporsi minimal = 0,2 

Q2 = 1- P2 = 0,81 

P = Proporsi total = ( P1+P2) / 2 = 0,29 

Q = 1 – P = 0,71 

 

2

21
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81,019,061,039,0042,071,029,0296,1











 


xxxx
nn  

 

 n1 = n2  =41,6 = 42 

 Maka jumlah sampel seluruhnya sebesar 84 orang, terdiri dari 42 orang awam 

dan 42 ortodontis.Teknik pengambilan sampel dilakukan secara consecutive 

sampling. Apabila hingga tanggal 28 Februari 2012 jumlah sampel tidak 
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mencukupi, maka waktu penelitian akan diperpanjang hingga jumlah sampel 

tercukupi, dengan jumlah 42 responden di tiap kelompok. 

 

4.5 Alat dan Bahan Penelitian 

1. Lembar kuesioner berisi foto intra oral dari enam orang pasien di klinik RSGMP 

FKG UI yang belum pernah menjalani perawatan ortodonti, dengan keadaan 

dental yang dilihat dari arah frontal tiap pasien harus dapat mewakili salah satu 

foto yang ada pada Aesthetic Component dari IOTN.  

2. Alat ukur persepsi, yaitu lembarberisi fotoAesthetic Component dari IOTN. 

3. Kamera. 

4. Cheek retractor. 

5. Pulpen. 

6. Lembar pengolahan dan analisis data. 

7. Komputer dengan piranti lunak statistik menggunakan program SPSS versi 

17. 

 

  4.6. Cara Kerja Penelitian 

1. Memperoleh izin dari Komisi Etik FKG UI untuk melakukan penelitian. 

2. Pembuatan lembar kuesioner. 

a. Pemilihan dan penetapan enam orang pasienyang sesuai dengan kriteria 

inklusi untuk mendapatkan foto intra oralnya dari arah frontal.  

Kriteria inklusi pasien : 

- Belum pernah mendapat perawatan ortodonti. 

- Keadaan dental yang dilihat dari arah frontal dapat mewakili salah satu 

foto yang ada pada Aesthetic Component dari IOTN. 

- Bersedia untuk diambil foto intra oralnya. 

b. Pengambilan foto intra oral dari enam pasien tersebut dengan standarisasi 

pengambilan foto intra oral sebagai berikut : 

- Foto intra oral dilakukan dengan menggunakan kamera Sony. 
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- Pasien didudukkan dengan posisi bidang Frankfurt horizontal dan sejajar 

dengan lantai. 

- Cheek retractor dipasangkan pada mulut pasien. 

- Foto intra oral diambil dari arah frontal, dengan jarak lensa terhadap 

dental 15 cm. 

- Hasil foto intra oral dari enam orang pasien tersebutdicetak masing-

masing dengan ukuran 2R, kemudian disusun pada lembar kuesioner. 

(lihat gambar 6) 

3. Uji coba kuesioner 

Dilakukan uji coba untuk memperoleh pertanyaan yang reliable dan valid pada 

kedua kelompok responden penelitian, masing-masing kelompok sebanyak 4 

orang.Reliabilitas kuesioner diketahui dengan menggunakan perhitungan 

koefisien alpha cronbach melalui program SPSS versi 17.Validitas soal 

diketahui dengan menggunakan uji korelasi Product Moment Pearson. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa kuesioner reliable dan valid dengan 

alphacronbach = 0,849 dan moment pearson = 0,497. 

4. Pemilihan dan penetapan 84 orang sampel (responden) penelitian yang 

memenuhi kriteria inklusi, terdiri dari 42 orang awam dan 42 ortodontis. 

5. Pengumpulan data.  

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan penilaian lembar 

kuesioneroleh 84 orang sampel(responden) penelitian, yang terdiri dari 42 orang 

awam dan 42 ortodontis.Sampel (responden)diminta untuk 

menilai/mengkategorikanenam foto intra oral yang terdapat pada lembar 

kuesioner terhadap gradedari fotoAesthetic Component. Penilaian dilakukan 

dengan cara melihat kemiripan atau mencocokkan tiap foto intra oral pada 

lembar kuesioner dengan foto Aesthetic Component. 

6. Melakukan pengolahan dan analasis data. 

7. Menarik kesimpulan. 

8. Penyajian hasil penelitian. 
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Tentukanlah grade dari tiap foto di bawah ini sesuai dengan grade pada foto Aesthetic 

Component. 

 

            Foto A                                                                       Foto B  

 

 

 

                         Foto C                                                                      Foto D 

 

 

 

                         Foto E                                                                       Foto F 

 

 

 

Gambar 4.1. Contoh gambar kuesioner yang perlu diisi oleh respoden 

 

 

Catatan : 

Responden diterangkan cara mengisi grade dari tiap foto yang ada pada lembar kuesioner, yaitu dengan 

melihat kemiripan atau mencocokkan tiap foto tersebut terhadap foto Aesthetic Component. 
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Gambar 4.2.Contoh foto Aesthetic Component dari IOTN, ( Dikutip dari: Shaw WC, 1995 )
27 

, 

sebagai bench marking penilaian grade pada penelitian ini. 
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4.7 Alur penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan hasil penelitian 

Penelitian mendapat persetujuan dari komisi etik 

Pembuatan lembar kuesioner 

Pengumpulan data 

Analisis data 

Kesimpulan 

Pemilihan dan penetapan sampel (responden) 

yang memenuhi kriteria inklusi 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di pusat perbelanjaan/mal dan klinik/praktek 

ortodontispada bulan Januari – Februari 2012. Responden yang mengikuti penelitian 

sebanyak 84 orang, terdiri dari 42 orang awam yang berada di pusat 

perbelanjaan/maldan 42 orang ortodontis yang berada di klinik/praktek ortodontis dan 

serta memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. 

 

Tabel 5.1. Jumlah pemilih dari kedua  kelompok terhadap foto intra oral pada lembar kuesioner 

Foto Aesthetic 
Component 

Kelompok 

Orang awam Ortodontis 

Jumlah % Jumlah % 

 
 
 
 

Foto A 

Gambar 1 0 0 3 7,1 

Gambar 2 25 59,5 11 26,2 

Gambar 3 1 2,4 0 0 

Gambar 4 0 0 0 0 

Gambar 5 4 9,5 8 19 

Gambar 6 12 28,6 19 45,2 

Gambar 7 0 0 1 2,4 

Gambar 8 0 0 0 0 

Gambar 9 0 0 0 0 

Gambar 10 0 0 0 0 

 
 
 
 

Foto B 

Gambar 1 39 92,9 29 69 

Gambar 2 3 7,1 7 16,7 

Gambar 3 0 0 5 11,9 

Gambar 4 0 0 0 0 

Gambar 5 0 0 1 2,4 

Gambar 6 0 0 0 0 

Gambar 7 0 0 0 0 

Gambar 8 0 0 0 0 

Gambar 9 0 0 0 0 

Gambar 10 0 0 0 0 

 
 
 
 

Foto C 

Gambar 1 0 0 0 0 

Gambar 2 0 0 0 0 

Gambar 3 1 2,4 2 4,8 

Gambar 4 31 73,8 37 88,1 

Gambar 5 8 19 1 2,4 

Gambar 6 0 0 0 0 
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Gambar 7 0 0 0 0 

Gambar 8 0 0 0 0 

Gambar 9 2 4,8 2 4,8 

Gambar 10 0 0 0 0 

Foto D Gambar 1 0 0 2 4,8 

Gambar 2 0 0 1 2,4 

Gambar 3 5 11,9 6 14,3 

Gambar 4 0 0 0 0 

Gambar 5 4 9,5 1 2,4 

Gambar 6 6 14,3 0 2,4 

Gambar 7 1 2,4 1 0 

Gambar 8 0 0 8 19,1 

Gambar 9 0 0 0 0 

Gambar 10 26 61,9 23 54,8 

 
 
 
 

Foto E 

Gambar 1 0 0 2 4,8 

Gambar 2 0 0 3 7,1 

Gambar 3 0 0 0 0 

Gambar 4 0 0 0 0 

Gambar 5 0 0 0 0 

Gambar 6 0 0 5 11,9 

Gambar 7 0 0 1 2,4 

Gambar 8 41 97,6 30 71,4 

Gambar 9 0 0 0 0 

Gambar 10 1 2,4 1 2,4 

 
 
 
 

Foto F 

Gambar 1 0 0 0 0 

Gambar 2 0 0 0 0 

Gambar 3 0 0 0 0 

Gambar 4 0 0 0 0 

Gambar 5 2 4,8 7 16,7 

Gambar 6 0 0 0 0 

Gambar 7 0 0 2 4,8 

Gambar 8 0 0 0 0 

Gambar 9 38 90,5 30 71,4 

Gambar 10 2 4,8 3 7,1 

 

 Pada kelompok orang awam, mayoritas persepsi untuk foto A, B, C, D, E dan F 

berturut-turut adalah gambar 2, gambar 1, gambar 4, gambar 10, gambar 8, gambar 9. 

Pada kelompok ortodontis, mayoritas persepsi untuk foto A, B, C, D, E dan F berturut-

turut adalah gambar 6, gambar 1, gambar 4, gambar 10, gambar 8, gambar 9.  Terlihat 

kesan bahwa penilaian kelompok orang awam dan kelompok ortodontissama pada tiap 

foto, kecuali foto A. Pola penilaian kelompok orang awam dan ortodontis tampak 

berbeda pada foto A. 
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Tabel 5.2. Persepsi mayoritas tiap gambar untuk kelompok orang awam dan ortodontis 

 Mayoritas Jawaban 

Foto A Foto B Foto C Foto D Foto E Foto F 

Orang Awam Gambar 2 Gambar 1 Gambar 4 Gambar 10 Gambar 8 Gambar 9 

Ortodontis Gambar 6 Gambar 1 Gambar 4 Gambar 10 Gambar 8 Gambar 9 

 

 

Gambar 5.1. Distribusi persepsi dari kelompok orang awam dan ortodontisterhadap foto A dan B 

 

Dari gambar 5.1 dapat dilihat pada foto A responden dari kelompok orang awam 

sebagian besar menilai bahwa foto A lebih mirip dengan gambar 2 dari Aesthetic 

Component, dengan persentase 45,2%,  berbeda pada kelompok ortodontis yang menilai 

bahwa foto A lebih mirip dengan gambar 6 dari Aesthetic Component, dengan 

persentase 59,5%. Pada foto B kelompok orang awam dan ortodontis memiliki penilaian 

bahwa yaitu foto B lebih mirip dengan gambar 1 dari Aesthetic Component, masing-

masing 92,9% dan 69%. 

 

 

 

Awam Ortodontis
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Orang awam 

 

 

 

                                                                                                    Ortodontis 

Gbr 5.2. Mayoritas jawaban foto A dari kelompok orang awam dan ortodontis 

  

Pada gambar 5.2 dapat terlihat perbedaan penilaian antara orang awam dengan 

ortodontis terhadap foto A. Sebagian besar responden dari kelompok orang awam 

menilai bahwa foto A lebih mirip dengan gambar 2 dari Aesthetic Component, dimana 

gambar 2 dari Aesthetic Component dapat diartikan sebagai little need treatment. Hal ini 

berbeda dari kelompok ortodontis yang menilai bahwa foto A lebih mirip dengan 

gambar 6 dari Aesthetic Component, dimana gambar 6 dari Aesthetic Component dapat 

diartikan sebagai moderate need treatment. 
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Gambar 5.3. Distribusi persepsi dari kelompok orang awam dan ortodontisterhadap foto C dan D 

 

Dari gambar 5.3 dapat dilihat pada kelompok orang awam dan ortodontis 

memiliki penilaian bahwa foto C lebih mirip dengan gambar 4 dari Aesthetic 

Component, masing-masing 73,8% dan 88,1%. Pada foto D kelompok orang awam dan 

ortodontis memiliki penilaian bahwa foto D lebih mirip dengan gambar 10 dari 

Aesthetic Component, masing-masing 61,9% dan 54,8%. 

 

 

Gambar 5.4. Distribusi persepsi dari kelompok orang awam dan ortodontisterhadap foto E dan F 

 

Awam Ortodontis

Awam Ortodontis
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Dari gambar 5.4 dapat dilihat pada kelompok orang awam dan ortodontis 

memiliki penilaian bahwa foto E lebih mirip dengan gambar 8 dari Aesthetic  

Component, masing-masing 97,6% dan 71,4%. Pada foto F kelompok orang awam dan 

ortodontis memiliki penilaian bahwa foto F lebih mirip dengan gambar 9 dari Aesthetic 

Component, masing-masing 90,5% dan 71,4%. 
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BAB 6 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi estetika dental orang awam 

dan  ortodontis berdasarkan serta mengetahui  apakah ada perbedaan antara persepsi 

estetika dental antara orang awam  dengan ortodontis berdasarkan Aesthetic Component 

dari IOTN. Penelitian dilakukan di pusat perbelanjaan/mal, klinik/praktek ortodontis 

serta klinik RSGMP FG UI pada bulan Desember 2011- Januari 2012. Responden yang 

mengikuti penelitian sebanyak 84 orang, terdiri dari 42 orang awam yang berada di 

pusat perbelanjaan/mal dan 42 orang ortodontis yang berada di klinik/praktek 

ortodontis. Pada awalnya penelitian ini direncanakan untuk dilakukan pada bulan 

Desember 2011 - Januari 2012.Akan tetapi, penelitian ini tidak dapat dilaksanakan 

sesuai dengan waktu yang telah direncanakan karena diperlukannya ijin dari komisi etik 

sehingga penelitian baru dimulai pada bulan Januari 2012. 

Aesthetic Component merupakan komponen dari Index of Orthodontic 

Treatment Need ( IOTN ) yang digunakan untuk melihat kebutuhan perawatan ortodonti 

dengan cara menggunakan foto intra oral dan pada penggunaannya, Aesthetic 

Component tidak terikat atau tergantung pada Dental Health Component, akan tetapi 

hasil dari Aesthetic Component dapat mendukung hasil dari Dental Health Component. 

Penelitian ini menggunakan Aesthetic Component dari IOTN karena Aesthetic 

Component dapat mewakili keadaan estetika dental  seseorang sebelum dilakukan 

perawatan ortodonti serta telah banyak digunakan untuk melihat bagaimana persepsi 

individu terhadap masalah estetika dental, seperti pada penelitian Mugonzibwa dkk 

(2004), Hamdan (2004) dan Hedayati (2007). Reliabilitas dan validitas dari Index of 

Orthodontic Treatment Need( IOTN ) juga telah banyak diteliti  dan hasilnya 

menyatakan bahwa IOTN memiliki realibilitas dan validitas yang baik. 

Pada penelitian ini, responden dipilih dengan caraconsecutive sampling, yaitu 

orang awam dan ortodontis yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian yang 

telah ditentukan sebelumnya.  Untuk responden orang awam, diambil dari pusat 
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perbelanjaan/mal di Jakarta dengan tujuan memperoleh responden dari berbagai 

kalangan profesi dengan pendidikan minimal sarjana, serta latar belakang pendidikan 

dan pekerjaan tidak berhubungan dengan bidang kedokteran gigi.Pemilihan sampel 

ditujukan bagi mereka yang berpendidikan minimal Strata 1 (S1) dengan harapan 

pengetahuannya sudah banyak dan secara ekonomi sudah mandiri. 

Untuk responden ortodontis, penelitian dilakukan dengan melakukan kunjungan 

ke beberapa klinik/praktek swasta ortodonti yang merupakan anggota IKORTI untuk 

diminta berpartisipasi dalam penelitian ini.Oleh karena jumlah sampel belum terpenuhi, 

maka penelitian juga dilakukan dengan menghadiri seminar sehari ortodonti di Jakarta 

yang diselenggarakan oleh IKORTI KOMDA JAYA dan dihadiri oleh anggota-anggota 

IKORTI dari berbagai daerah di Indonesia. 

Sebelum responden diminta berpartisipasi, mereka dijelaskan terlebih dahulu 

mengenai tujuan penelitian ini.Calon responden yang setuju untuk berpartisipasi diminta 

untuk menandatangani formulir persetujuan untuk ikut sebagai peserta penelitian. 

Penelitian dilakukan dengan cara membagikan kuesioner yang terdiri dari tiga bagian. 

Bagian pertama berupa surat permohonan dari peneliti kepada responden untuk ikut 

berpartisipasi dalam penelitian, bagian kedua berisi surat pernyataan responden untuk 

menjadi subjek penelitian dan bagian ketiga adalah identitas pasien dan bagian yang 

berisi pernyataan dan keterangan mengenai penilaian responden terhadap enam buah 

foto intra oral. 

Responden yang dipilih dalam penelitian tidak dibagi berdasarkan jenis kelamin, 

karena hal ini sesuai dengan penelitian Abdulla (2004) dan Hedayati (2007)  yang 

mengatakan bahwa jenis kelamin tidak memiliki pengaruh terhadap  persepsi seseorang 

tentang kebutuhan perawatan ortodonti berdasarkan Aesthetic Component dari 

IOTN.
29,42

  Pada penelitian ini, rentang usia pada responden orang awam adalah 22-40 

tahun, hal ini sesuai dengan yang dikatakan Menurut Erickson, seseorang termasuk ke 

dalam kategori dewasa muda jika ia berusia 20-40 tahun (Cit. Hoare).
46

 Pada saat usia 

dewasa muda maka tingkat kematangan berpikir dan emosi sudah baik sehingga 

pendapat yang dikemukakan dapat dipertanggung jawabkan. Selain itu komunikasi yang 

dijalankan terhadapnya dapat dibilang lebih baik dibandingkan usia anak-anak atau 

remaja muda karena pengetahuan yang didapat jauh lebih banyak.
46,47

 Rentang usia 
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pada responden yang telah mengisi kuesioner pada kelompok orang awam adalah 24-34 

tahun. Semua responden pada kelompok orang awam telah menyelesaikan pendidikan 

S1 dengan status pekerjaan pegawai negeri sipil dan karyawan swasta. Pada kelompok 

ortodontis , rentang usia responden adalah ortodontis berusia 26-44 tahun, hal ini sesuai 

dengan usia profesi ortodontis, dan responden yang telah mengisi kuesioner  berusia 28-

44 tahun.  

Pada penelitian ini, untuk memperoleh persepsi estetika dental, maka digunakan 

stimulus berupa foto intra oral tampak frontal dari subjek penelitian, sesuai dengan 

penelitian Ackerman (2002) yang mengatakan bahwa foto merupakan salah satu alat 

stimulus yang dapat digunakan untuk menghasilkan suatu persepsi.
49

 Foto intra oral 

tersebut telah distandarisasi baik dari posisi, jarak dan pencahayaan foto intra oral, jenis 

kamera, serta proses editing foto untuk dimuat pada lembar kuesioner. Kemudian untuk 

mengetahui bagaimana persepsi estetika dental berdasarkan Aesthetic Component, tiap 

responden diminta untuk menilai/mengkategorikan enam foto intra oral yang terdapat 

pada lembar kuesioner terhadap grade dari foto Aesthetic Component. 

 Dari tabel distribusi jawaban kelompok sampel penelitian, diperoleh persepsi 

mayoritas responden terhadap setiap foto intra oral pada lembar kuesioner. Pada foto A 

responden dari kelompok orang awam sebagian besar (59,5%) menilai bahwa foto A 

lebih mirip dengan gambar 2 dari Aesthetic Component, berbeda dengan kelompok 

ortodontis (45,2%) yang menilai bahwa foto A lebih mirip dengan gambar 6 dari 

Aesthetic Component. Terdapatnya kemiripan bentuk susunan gigi geligi terutama di 

bagian anterior, antara foto A dengan gambar 6 pada Aesthetic Componentdapat 

menyebabkan pada kelompok orang awam sebagian besar menilai bahwa foto A lebih 

mirip dengan gambar 2 dari Aesthetic Component.Hal ini sesuai dengan penelitian 

Flores dan Major (2004) yang mengatakan penampilan atau bentuk susunan dental, 

terutama di bagian anterior dapat menjadi faktor yang mempengaruhi penilaian atau 

persepsi seseorang terhadap masalah estetika dental berdasarkan Aesthetic Component 

dari IOTN.
1
Perbedaan latar belakang pendidikan antara kelompok orang awam dengan 

ortodontis juga dapat menjadi faktor yang menyebabkan adanya perbedaan mayoritas 

jawaban pada foto A. Ortodontis yang memiliki latar belakang pendidikan spesialis 
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ortodonti menyebabkan ortodontis lebih kritis dalam melakukan penilaian 

persepsi,
12

dengan lebih melihat tingkat keparahan dental daripada kemiripan bentuk 

susunan dental di bagian anterior.  

 Pada foto B, C, D, E dan F sebagian besar kelompok orang awam dan ortodontis 

memiliki penilaian yang sama. Pada foto B kelompok orang awam dan ortodontis 

memiliki penilaian bahwa yaitu foto B lebih mirip dengan gambar 1 dari Aesthetic 

Component, masing-masing 92,9% dan 69%. Tidak adanya perbedaan persepsi antara 

kelompok orang awam dan ortodontis pada foto B, dapat disebabkan oleh bentuk 

susunan dental foto B yang sangat mirip dengan bentuk susunan dental pada gambar 1 

dari Aesthetic Component. 

Pada foto C kelompok orang awam dan ortodontis memiliki penilaian bahwa 

foto C lebih mirip dengan gambar 4 dari Aesthetic Component, masing-masing 73,8% 

dan 88,1%. Tidak adanya perbedaan persepsi antara orang awam dan ortodontis pada 

foto C dapat disebabkan oleh bentuk susunan dental di bagian anterior dan tingkat 

keparahan dental yang minimal. Susunan dental di bagian anterior yang memiliki 

karakteristik sentral diastema pada foto C dapat menyebabkan sebagian besar kelompok 

orang awam  menilai foto C mirip dengan gambar 4 dari Aesthetic Component. Tingkat 

keparahan dental yang minimal, dengan karakteristik sentral diastema dan overbite yang 

sedang pada foto C, mungkin juga menyebabkan penilaian yang sama dari ortodontis, 

bahwa foto C lebih mirip dengan gambar 4 dari Aeshtetic Component.  

Pada foto D kelompok orang awam dan ortodontis memiliki penilaian bahwa 

foto D lebih mirip dengan gambar 10 dari Aesthetic Component, masing-masing 61,9% 

dan 54,8%. Tidak adanya perbedaan persepsi antara kelompok orang awam dan 

ortodontis juga dapat disebabkan oleh bentuk susunan dental di bagian anterior dan 

tingkat keparahan dental pada foto D. Bentuk susunan gigi insisif sentralis yang seperti 

tumpang tindih mungkin menyebabkan sebagian besar kelompok orang awam menilai 

foto D lebih mirip gambar 10 dari Aesthetic Component. Sedangkan penilaian yang 

samapada kelompok ortodontis mungkin disebabkan oleh tingkat keparahan dental yang 

terlihat pada foto D.  
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Pada foto E kelompok orang awam dan ortodontis memiliki penilaian bahwa 

foto E lebih mirip dengan gambar 8 dari Aesthetic  Component, masing-masing 97,6% 

dan 71,4%. Kemiripan bentuk susunan dental di bagian anterior dengan karakterisitik 

adanya kaninus ektopik pada rahang atas dan bawah dapat menyebabkan tidak adanya 

perbedaan persepsi estetika dental antara kelompok orang awam dan ortodontis pada 

foto E. 

Pada foto F kelompok orang awam dan ortodontis memiliki penilaian bahwa 

foto F lebih mirip dengan gambar 9 dari Aesthetic Component, masing-masing 90,5% 

dan 71,4%. Kemiripan bentuk susunan dental di bagian anterior dan tingkat keparahan 

dental mungkin menyebabkan tidak adanya perbedaan persepsi estetika dental antara 

kelompok orang awam dan ortodontis pada foto F. Penilaian kelompok orang awam 

lebih cenderung berdasarkan kemiripan bentuk susunan dental di bagian anterior pada 

foto F, sedangkan pada penilaian kelompok ortodontis lebih cenderung berdasarkan 

tingkat keparahan dental pada foto F yang memiliki overjet dan overbite yang besar. 
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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

   7.1 SIMPULAN 

1. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan persepsi estetika 

dental antara orang awam dengan ortodontis terhadap foto A,  dan tidak ada 

perbedaan persepsi estetika dental antara orang awam dengan ortodontis 

terhadap foto B-F pada lembar kuesioner, yang dinilai berdasarkan Aesthetic 

Component dari IOTN. 

2. Pada penilaian persepsi estetika dental terhadap foto A, sebagian besar 

responden dari kelompok orang awam menilai bahwa foto A lebih mirip dengan 

gambar 2 dari Aesthetic Component, berbeda dengan kelompok ortodontis yang 

menilai bahwa foto A lebih mirip dengan gambar 6 dari Aesthetic Component. 

3. Pada penilaian persepsi estetika dental terhadap foto B, sebagian besar 

responden dari kelompok orang awam dan ortodontis menilai bahwa  foto B 

lebih mirip dengan gambar 1 dari Aesthetic Component. 

4. Pada penilaian persepsi estetika dental terhadap foto C, sebagian besar 

responden dari kelompok orang awam dan ortodontis menilai bahwa foto C 

lebih mirip dengan gambar 4 dari Aesthetic Component. 

5. Pada penilaian persepsi estetika dental terhadap foto D, sebagian besar 

responden dari  kelompok orang awam dan ortodontis menilai bahwa foto D 

lebih mirip dengan gambar 10 dari Aesthetic Component. 

6. Pada penilaian persepsi estetika dental terhadap foto E, sebagian besar 

responden dari kelompok orang awam dan ortodontis memiliki penilaian bahwa 

yaitu foto E lebih mirip dengan gambar 8 dari Aesthetic Component. 

7. Pada penilaian persepsi estetika dental terhadap foto F, sebagian besar 

responden dari kelompok orang awam dan ortodontis menilai bahwa foto F lebih 

mirip dengan gambar 9 dari Aesthetic Component. 
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8. Bentuk susunan dental, terutama di bagian anteriordapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi penilaian atau persepsi seseorang terhadap masalah estetika 

dental berdasarkan Aesthetic Component dari IOTN. 

 

7.2 SARAN 

1. Perlu dikembangkan penelitian terhadap responden dengan pembagian 

berdasarkan jenis kelamin. 

2. Perlu dikembangkan penelitian terhadap responden orang awam dengan tingkat 

pendidikan yang berbeda. 

3. Diperlukannya suatu pelatihan atau pembelajaran khusus bagi para ortodontis tentang 

penggunaan Aesthetic Component sehingga dapat menambah wawasan para ortodontis 

mengenai kriteria penilaian berdasarkan Aesthetic Component.  

4. Diperlukannya suatu informasi yang  jelas dan mudah dijangkau mengenai Aesthetic 

Component dari IOTN, sehingga dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang gambaran estetika dental yang memerlukan perawatan ortodonti dan 

diharapkan dapat menambah motivasi masyarakat untuk melakukan perawatan 

ortodonti kepada dokter gigi spesialis. 
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Lampiran 1 

Kepada Yth. 

Sdra/i ……………….. 

Di Tempat 

 

Bersama ini kami mohon kesediaan Saudara/i untuk berpartisipasi sebagai subyek 

penelitian kami yang berjudul:  

Perbandingan Persepsi Estetika Dental Antara Orang Awam Dengan Ortodontis 

Berdasarkan Aesthetic Component Dari IOTN 

Dengan tujuan untuk: 

Mengetahui apakah ada perbedaan persepsi estetika dental antara orang awam dengan 

ortodontis berdasarkan Aesthetic Component dari IOTN. 

 

Dalam penelitian ini kepada Saudara/i akan diminta untuk menilai/mengkategorikan 

enam foto intra oral yang terdapat pada lembar kuesioner terhadap grade dari foto 

Aesthetic Component. 

 

Adapun ketidaknyamanan yang akan dialami selama prosedur penelitian tersebut adalah 

dibutuhkannya waktu Saudara/i sekitar 15 menit untuk mengisi kuesioner yang 

diberikan. 

 

Namun menjadi subjek penelitian juga memiliki keuntungan yaitu menambah 

pengetahuan atau informasi kepada Saudara/i tentang bagaimana gambaran estetika 

dental yang memerlukan perawatan ortodonti berdasarkan kategori dari salah satu 

indeks yang diakui internasional, yaitu Aesthetic Component dari IOTN. 

 

Jika Saudara/i bersedia, surat pernyataan kesediaan menjadi subyek penelitian terlampir 

harap ditandatangani dan dikembalikan. Demikian, mudah-mudahan keterangan kami 

diatas dapat dimengerti dan atas kesediaan Saudara/i kami ucapkan terimakasih. 

 

Jakarta......................................... 

Drg. Riko Nofrizal (No. HP: 08566277277) 
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Lampiran 2 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

 Nama  : 

 Alamat  :  

 Telepon : 

 

Setelah mendapat penjelasan mengenai penelitian dan paham dengan apa yang akan 

dilakukan, diperiksa, didapatkan pada penelitian yang berjudul: 

 

Perbandingan Persepsi Estetika Dental Antara Orang Awam Dengan Ortodontis Berdasarkan 

Aesthetic Component Dari IOTN 

 

Maka dengan surat ini menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.  

 

Jakarta............................................ 

Mengetahui,       Yang menyetujui 

Penanggung jawab penelitian     Relawan penelitian 

 

 

(drg. Riko Nofrizal)(...............................................) 

Lampiran 3 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

 

A. DATA RESPONDEN 

Nama                         : 

Jenis kelamin             : 

Tanggal lahir/usia      : 

Pendidikan terakhir   : 

Pekerjaan                   : 

 

B. PERTANYAAN 

Petunjuk : 

Jawablah pertanyaan pada lembar berikut ini dengan memberikan nilai pada tiap 

kolom di bawah foto yang disediakan.  
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Lampiran 4 

 

KUESIONER 

 

Tentukanlah grade dari tiap foto di bawah ini sesuai dengan grade pada foto 

Aesthetic Component. 
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Lampiran 5 

 

FOTO  AESTHETIC COMPONENT 
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                                                                                                                Lampiran 6 

 

Ortodontis Pertanyaan 

Foto A Foto B Foto C Foto D Foto E Foto F 

O1 2 1 4 10 8 9 

O2 5 1 4 10 8 9 

O3 2 1 4 10 8 9 

O4 1 2 5 8 7 10 

O5 6 1 4 3 8 9 

O6 6 1 4 10 8 9 

O7 1 3 4 10 6 9 

O8 1 2 4 8 3 9 

O9 5 3 4 10 8 9 

O10 6 1 4 10 8 9 

O11 5 2 4 8 10 7 

O12 6 1 4 10 8 9 

O13 6 1 4 10 8 9 

O14 5 1 4 10 8 9 

O15 6 2 4 10 8 9 

O16 6 1 4 10 8 9 

O17 2 3 4 1 8 9 

O18 6 5 4 10 1 9 

O19 5 1 4 10 8 9 

O20 5 2 4 8 6 9 

O21 2 1 9 10 8 5 

O22 2 1 4 8 6 10 
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O23 6 1 4 10 8 9 

O24 2 1 4 8 6 5 

O25 5 2 4 10 8 9 

O26 6 1 4 10 8 9 

O27 6 1 4 3 8 5 

O28 6 1 4 2 3 5 

O29 6 1 4 10 8 5 

O30 6 1 9 7 8 5 

O31 6 1 4 10 8 9 

O32 6 1 4 10 8 9 

O33 6 1 4 10 8 9 

O34 5 2 4 3 8 9 

O35 2 1 4 3 8 9 

O36 2 1 3 10 8 9 

O37 2 3 4 5 1 10 

O38 7 1 4 3 8 9 

O39 2 1 3 8 6 9 

O40 6 1 4 8 3 9 

O41 2 1 4 3 8 9 

O42 6 1 4 10 8 9 

 

 

 

 

Persepsi estetika..., Riko Nofrizal, FKG UI, 2012



53 

 

Universitas Indonesia 

 

Lampiran 7 

 

Orang 

Awam 

Pertanyaan 

Foto A Foto B Foto C Foto D Foto E Foto F 

A1 2 1 5 10 8 9 

A2 6 1 5 10 8 9 

A3 6 1 4 10 8 9 

A4 2 1 9 6 8 10 

A5 6 1 4 3 8 9 

A6 2 1 5 6 8 10 

A7 2 1 4 6 8 9 

A8 2 1 4 10 8 5 

A9 2 1 4 6 8 9 

A10 6 2 4 10 1 9 

A11 5 1 4 10 8 9 

A12 6 1 5 10 8 9 

A13 2 1 4 10 8 9 

A14 6 2 4 5 8 9 

A15 2 1 4 6 8 9 

A16 2 1 9 10 8 5 

A17 2 1 4 10 8 9 

A18 2 1 4 10 8 9 

A19 2 1 4 7 8 9 

A20 5 1 4 10 8 9 
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A21 6 1 4 10 8 9 

A22 2 1 5 3 8 9 

A23 2 1 5 10 8 9 

A24 6 1 4 10 8 9 

A25 2 1 4 6 8 9 

A26 2 1 4 3 8 9 

A27 2 1 4 5 8 9 

A28 2 1 5 10 8 9 

A29 6 1 4 10 8 9 

A30 2 1 4 10 8 9 

A31 6 2 4 10 8 9 

A32 5 1 4 3 8 9 

A33 2 1 5 3 8 9 

A34 2 1 4 5 8 9 

A35 4 1 3 10 8 9 

A36 6 1 4 10 8 9 

A37 2 1 4 10 8 9 

A38 6 1 4 10 8 9 

A39 2 1 5 10 8 9 

A40 2 1 5 10 8 9 

A41 2 1 4 10 8 9 

A42 2 1 4 5 8 9 
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Reliabilitas dan validitas kuesioner 

Reliability 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary

16 100.0
0 .0

16 100.0

Valid
Excludeda

Total

Cases
N %

Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

a. 

Item Statistics

4.75 1.915 16
1.38 .500 16
3.69 .479 16
9.63 .806 16
7.38 .957 16
7.25 2.049 16

FotoA
FotoB
FotoC
FotoD
FotoE
FotoF

Mean Std.  Dev iation N

Reliability Statistics

.849 6

Cronbach's
Alpha N of  Items

Item-Total Statistics

29.31 16.096 .922 .765
32.69 30.896 .501 .859
30.38 30.117 .682 .848
24.44 27.329 .706 .826
26.69 24.096 .949 .783
26.81 17.096 .745 .832

FotoA
FotoB
FotoC
FotoD
FotoE
FotoF

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if  Item

Deleted

Scale Statistics

34.06 33.929 5.825 6
Mean Variance Std. Deviation N of Items
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